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Abstrak 
Studi literatur ini ini mengkaji pengaruh motivasi peran orang tua terhadap prestasi belajar di berbagai 
Sekolah Menengah Atas di Indonesia. Berdasarkan berbagai literatur, ditemukan bahwa keterlibatan orang 
tua memiliki dampak signifikan terhadap prestasi siswa. Peran tersebut mencakup dukungan emosional, 
bimbingan belajar di rumah, serta keterlibatan dalam kegiatan sekolah. Orang tua yang proaktif dalam 
mendampingi anak mereka cenderung meningkatkan motivasi, disiplin, dan kemampuan belajar anak. 
Selain itu, faktor-faktor seperti latar belakang pendidikan orang tua, kondisi ekonomi, dan pola komunikasi 
antara orang tua dan anak juga turut mempengaruhi tingkat prestasi siswa. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa dukungan orang tua yang optimal dapat meningkatkan hasil akademik siswa, namun diperlukan 
kerjasama yang erat antara sekolah, siswa, dan orang tua untuk mencapai hasil yang maksimal. 

 
Kata kunci: Peran orang tua, prestasi siswa. 

Abstract 
This literature study examines the influence of parental role motivation on learning achievement in various 
high schools in Indonesia. Based on various literature, it was found that parental involvement has a 
significant impact on student achievement. This role includes emotional support, home study guidance, and 
involvement in school activities. Parents who are proactive in accompanying their children tend to increase 
children's motivation, discipline and learning abilities. Apart from that, factors such as parents' educational 
background, economic conditions, and communication patterns between parents and children also 
influence student achievement levels. This research concludes that optimal parental support can improve 
student academic results, but close collaboration between schools, students and parents is needed to 
achieve maximum results. 

 
Keywords: The role of parents, student achievement. 

 

PENDAHULUAN 
Pentingnya perhatian orang tua dalam mendidik anak sudah diakui oleh banyak ahli sebagai 

faktor utama dalam pembentukan karakter dan pencapaian prestasi anak. Cara orang tua 
berinteraksi dan menunjukkan perhatian akan membentuk persepsi anak terhadap dirinya sendiri 
dan lingkungannya (Laili et al., 2024). Perhatian orang tua merupakan cara orangtua 
memperlakukan anak, yang akan mempengaruhi motivasi berprestasi anak (Firmansyah et al., 
2024). Tingkatan dan bentuk perhatian orangtua yang bervariasi dalam mendidik anak sehingga 
masing-masing bentuk perhatian tersebut mempunyai dampak yang berbeda-beda terhadap 
prestasi. Mewujudkan anak yang memiliki prestasi yang baik tidak semata-mata bagian peran 
sekolah, melainkan memerlukan peran orang tua. Perhatian yang baik dan menjadi orang tua yang 
efektif bagi anak-anak, prestasi siswa dapat berkembang secara optimal yang berguna untuk 
menyumbangkan sesuatu bagi masyarakat dan bangsa (Rafiuddin et al., 2024). Sejalan dengan itu, 
Darajat (2005) juga menyatakan bahwa perlu sekali bagi orangtua untuk betul-betul mengerti 
tentang pertumbuhan anak, sehingga orangtua dapat memberikan kasih sayang sesuai dengan masa 
perkembangannya. Perhatian orang tua tidak hanya berdampak pada pencapaian akademik anak, 
tetapi juga pada pembentukan karakter positif yang kelak berguna bagi masyarakat 

Prestasi belajar adalah salah satu indikator utama keberhasilan pendidikan yang 
mencerminkan kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan ilmu yang didapatkan. Oleh 
karena itu, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi siswa perlu diperhatikan secara serius oleh 
semua pihak, terutama sekolah dan orang tua (Abidin et al., 2024). Prestasi merupakan masalah yang 
patut diperhatikan, sebab tidak adanya prestasi bukan hanya sekedar menunjukkan indikasi 
turunnya semangat dan kegairahan belajar tetapi dapat mempengaruhi pencapaian tujuan belajar 
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(Al Mursyidi et al., 2023). Berbagai masalah yang dihadapi siswa seperti masalah ketidakpatuhan 
terhadap tata tertib sebagaimana penelitian yang dilakukan Martin et al. (2018) seperti 
keterlambatan siswa datang sekolah, berpakaian tidak rapi, membuang sampah tidak pada 
tempatnya, perkelahian, tidak mengerjakan tugas yang diberikan, merupakan berbagai 
permasalahan yang patut menjadi perhatian orang tua. Fenomena negatif ini dapat berdampak pada 
prestasi belajar siswa (Amrulloh et al., 2024). Dalam hal ini, pengawasan dan perhatian dari orang 
tua maupun guru menjadi langkah penting untuk mencegah munculnya masalah yang lebih besar. 
Harapannya, upaya yang dilakukan dapat membantu siswa mencapai prestasi yang optimal dan 
memperkuat karakter positif mereka dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Prestasi belajar siswa merupakan cerminan dari kualitas pembelajaran yang diterima dan 
kondisi psikologis siswa itu sendiri. Rendahnya prestasi belajar sering kali disebabkan oleh beragam 
faktor yang perlu dikenali agar dapat ditangani dengan tepat (Hamdiyah et al., 2024). Rendahnya 
prestasi belajar dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor. Faktor tersebut dapat berasal dari 
dalam diri siswa (faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa (faktor eksternal). 
Menurut Slameto (2013), faktor-faktor penyebab rendahnya prestasi belajar digolongkan menjadi 
dua golongan yaitu faktor internal yang bersumber pada diri siswa dan faktor eksternal yang 
bersumber dari luar diri siswa. Faktor internal dipengaruhi oleh jasmaniah kesehatan dan cacat 
tubuh, serta psikologi yang berupa inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan 
kesiapan. Sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 
masyarakat. Sementara itu Suryabrata (2012) menjelaskan faktor-faktor penyebab rendahnya 
prestasi belajar adalah faktor internal yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis serta faktor 
eksternal yaitu faktor sosial dan faktor non sosial. Faktor fisiologis yaitu kesehatan, siswa dapat 
belajar dengan baik jika diikuti oleh kondisi kesehatan yang baik, sedangkan faktor psikologis yaitu 
hal-hal yang bersifat psikis, siswa dapat berprestasi di sekolah dengan baik jika diikuti oleh motivasi, 
minat, bakat, dan kemampuan kognitif yang baik pula. Faktor sosial yang dimaksud disini adalah 
faktor manusia (sesama manusia) meliputi teman bergaul yang terpelajar, mass media dan kegiatan 
siswa dalam masyarakat. Faktor non-sosial meliputi keadaan cuaca, udara, lokasi tempat belajar, 
serta alat-alat kegunaan untuk belajar yang diharapkan dapat saling mendukung antara satu dengan 
yang lainnya. Oleh karena itu, memahami dan mengatasi faktor-faktor ini sangat penting untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Peran orang tua sangat berpengaruh dalam membentuk karakter dan motivasi belajar anak. 
Setiap tindakan dan perhatian yang diberikan orang tua dapat menjadi dorongan kuat bagi anak 
untuk berprestasi dan berperilaku positif. Menurut Murdiyanto (2017) Indikator peran orang tua 
ada lima, yakni 1) Memberi pujian, pemberian pujian pada anak tidak hanya pada saat anak 
mendapatkan nilai rapor yang baik, akan tetapi ketika anak melakukan hal-hal yang positif misalnya, 
membantu orang lain dan membantu orang tua di rumah; 2) Mendampingi belajar, membantu 
mengerjakan tugas dalam pembelajaran di rumah, anak perlu di dampingi oleh orang tuanya 
sehingga; 3) Memberi hadiah, mengapresiasi hasil belajar anak juga sangat penting dalam 
pertumbuhan belajar serta psikis anak, karena dengan adanya penghargaan atau pemberian hadiah 
dari orang tua, anak akan semakin semangat dan giat dalam belajarnya. Pemberian hadiah tidak 
selalu dengan memberikan sesuatu yang mereka inginkan saja dalam bentuk benda, tetapi dengan 
memberikan tepuk tangan atau pujian itu sudah termasuk tindakan memberi hadiah kepada anak; 
4) Memeriksa hasil belajar di sekolah ketika anak pulang sekolah, orang tua harus menanyakan 
bagaimana pelajarannya yang didapatkan di sekolah serta menanyakan kepada guru atau wali kelas 
tentang perkembangan belajar anak di sekolah; dan 5) Memberi perintah, perintah yang dimaksud 
yakni memerintahkan anak untuk selalu rajin belajar di rumah dan melakukan hal-hal yang positif. 
Dengan menjalankan indikator-indikator peran orang tua ini, diharapkan anak akan merasa lebih 
dihargai dan termotivasi untuk terus meningkatkan prestasi belajar. Sinergi antara orang tua dan 
anak dalam proses belajar mengajar akan sangat membantu dalam membentuk anak yang disiplin, 
mandiri, dan berprestasi (Dena et al., 2024). 

Masa pendidikan menengah pertama adalah fase penting bagi siswa dalam membangun 
fondasi akademik dan keterampilan sosial. Di tingkat ini, siswa sangat membutuhkan dukungan dan 
arahan dari orang tua untuk mengatasi berbagai tantangan belajar dan lingkungan pergaulan 
(Masfufah & Darmawan, 2023). Pada tingkat pendidikan menengah pertama seperti di tingkat 
sekolah menengah pertama sederajat, peran orang tua memiliki peran penting untuk menentukan 
keberhasilan akademik siswa (Sabrina & Darmawan, 2024). Pengamatan ini diperlukan guna 
memahami faktor-faktor yang dapat mendorong peningkatan prestasi siswa; orang tua memberikan 
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dukungan emosional, memantau perkembangan pendidikan, dan menyediakan lingkungan belajar 
yang kondusif yang dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa (Kholid et al., 2024). 
Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak juga membantu anak dalam memahami pentingnya 
pendidikan. Sebaliknya, kurangnya perhatian atau keterlibatan orang tua dapat berdampak negatif 
pada hasil akademik anak. Peran aktif orang tua menjadi kunci untuk mendorong anak mencapai 
prestasi yang optimal. Dengan dukungan yang memadai, anak akan merasa dihargai dan termotivasi 
untuk berprestasi.  

Peran orang tua dalam pendidikan sangat menentukan keberhasilan akademik siswa di 
berbagai jenjang, termasuk di tingkat sekolah menengah pertama. Melalui bimbingan dan dukungan 
orang tua, siswa dapat merasa lebih termotivasi dan didukung dalam mencapai prestasi yang optimal. 
Keterlibatan orang tua pun dapat menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif dan penuh perhatian. Dengan demikian, tujuan penulisan ini adalah untuk mengkaji peran 
orang tua terhadap prestasi belajar siswa sekolah menengah pertama. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang lebih baik tentang faktor-faktor yang berperan meningkatkan prestasi 
belajar sebagai penunjang untuk membentuk lingkungan belajar yang efektif. Dengan hasil penelitian 
ini, diharapkan orang tua lebih menyadari pentingnya peran mereka dalam keberhasilan pendidikan 
anak. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk memahami faktor pendukung dan 
hambatan dalam keterlibatan orang tua. Akhirnya, wawasan yang diperoleh diharapkan mampu 
membantu pihak sekolah dan orang tua dalam bersinergi menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
positif. 

METODE 
Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur, 

yang bertujuan untuk mengkaji peran orang tua terhadap prestasi belajar siswa di tingkat sekolah 
menengah pertama. Kajian literatur ini mencakup kajian teoritis, referensi, dan berbagai literatur 
ilmiah yang relevan dengan budaya, nilai, dan norma dalam kegiatan pendidikan yang menjadi fokus 
penelitian. Data yang dikumpulkan bersifat deskriptif dan bersumber dari berbagai artikel, jurnal, 
serta situs web yang telah dipilih berdasarkan keterkaitan dengan topik penelitian, kualitas 
akademik, dan kesesuaian dengan kerangka teoritis yang digunakan. Penelitian ini fokus pada dua 
variabel utama: peran orang tua sebagai variabel bebas dan prestasi belajar siswa sebagai variabel 
keterikatan. Analisis data dilakukan secara kualitatif-deskriptif untuk mengungkap hubungan antara 
kedua variabel tersebut. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang lebih baik yang berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Temuan dari penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis bagi orang tua dan pendidik 
dalam mendukung proses pembelajaran siswa. Selain itu, hasil penelitian juga dapat menjadi dasar 
bagi penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi aspek-aspek lain yang mempengaruhi prestasi 
akademik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendidikan yang berkualitas memerlukan keterlibatan aktif dari berbagai pihak, terutama 

orang tua. Keterlibatan ini sangat penting untuk menciptakan dukungan yang optimal bagi 
perkembangan akademik anak. Peran orang tua merupakan perlakuan atau kebiasaan orang tua 
dalam mengasuh dan mendidik anaknya, baik di rumah maupun di luar rumah. Peran orang tua 
dinilai dapat meningkatkan prestasi belajar anak. Peran orang tua yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah seorang siswa atau anak akan dapat belajar dengan baik apabila didukung oleh lingkungan 
belajar yang baik (Irawan et al., 2024). Lingkungan yang utama bagi anak adalah keluarga. Apabila 
orang tua dapat berperan serta memberi motivasi atau pengarahan yang baik, maka akan 
mendukung anak dalam melaksanakan kegiatan belajar sehingga anak dapat meningkatkan hasil 
prestasi belajar (Safitri et al., 2024). Sebaliknya, apabila orang tua yang tidak memberikan perhatian 
kepada anaknya, maka anak tidak akan menciptakan lingkungan belajar yang baik, dan anak tidak 
mempunyai semangat belajar, yang akan mempengaruhi prestasi belajarnya di sekolah menengah 
atas. Beberapa studi terdahulu telah teridentifikasi sebagai sumber kajian di penelitian ini. Hasil dari 
penelurusan di Google Scholar menemukan sebanyak 10 karya tulis ilmiah terkait topik penelitian 
ini. 
1. Didik Kurniawan dan Dhoriva Urwatul Wustqa (2014) 

Tujuan penelitian ini ntuk mendeskripsikan pengaruh perhatian orangtua, motivasi 
belajar, dan lingkungan sosial siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas 
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VIII SMP di Kota Mataram. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
yang bersifat expost facto. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
Negeri se Kota Mataram pada semester gasal tahun ajaran 2013/2014. Sampel 12 
sekolah dipilih dengan menggunakan teknik stratified random sampling berdasarkan 
tingkat nilai UN sekolah dan mewakili 6 kecamatan yang ada di Kota Mataram dengan 
jumlah responden sebanyak 364 orang siswa. Instrumen yang digunakan untuk 
pengambilan data adalah instrumen tes prestasi belajar matematika kelas VIII yang 
terdiri dari 25 soal, angket perhatian orangtua siswa, angket motivasi belajar, dan angket 
lingkungan sosial siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhatian orangtua, 
motivasi belajar dan lingkungan sosial secara bersama-sama memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa SMP Secara parsial perhatian 
orangtua dan motivasi belajar memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar 
sementara lingkungan sosial tidak memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar. 

2. Syamsyidar dan Sri Wahyuni (2016) 
Tujuan penelitian ini adalah ingin melihat adanya pengaruh dari motivasi orang tua yang 
mengakibatkan prestasi belajar siswa dapat meningkat atau mencapai nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimum. Metode penelitian adalah menggunakan metode kuantitatif dengan 
jenis penelitian merupakan penelitian korelasi. Sampel atau objek dalam penelitian adalah 
siswa kelas VII yang berjumlah 25 siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara motivasi orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas VII di SMP 
Negeri 2 Banda Baro. Dalam hal ini motivasi orang tua merupakan salah satu upaya dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPS karena pelajaran 
IPS merupakan mata pelajaran yang sangat menarik untuk dipelajari.  

3. Nelce Yohana Weripang dan Quin Donspri Tulalessy (2023) 
Penelitian ini bertujuan Penelitian ini bertujuan menganalisis peranan orang tua terhadap 
motivasi dan prestasi belajar siswa di kelas VIII SMP Negeri 4 Pasirputih Fakfak. Orang tua 
menjadi objek penelitian karena bertolak dari alasan diatas, orang tua merupakan salah satu 
orang terdekat yang dimiliki siswa. Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, angket 
dan observasi. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif deskriptif. Statistik deskriptif 
adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Penelitian ini dilaksanakan di 
Sekolah menengah pertama (SMP) Negeri 4 Kampung pasarputih Kabupaten Fakfak Provinsi 
Papua Barat dengan objek penelitiannya adalah siswa kelas VIII A dan B beserta orang tua 
mereka. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan B SMP Negeri 4 
Pasirputih Fakfak sebanyak 48 orang yang terbagi kedalam 2 kelas dan juga orang tua 
mereka. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling yang 
merupakan teknik paling sederhana. 

4. Dianatul Fitriyah dan Ummu Kulsum (2024) 
Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bimbingan orang tua terhadap prestasi 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan agama islam Metode penelitian yang 
digunakan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tekhnis 
analisis data dengan menggunakan rumus product moment dengan jenis koraelas. Jumlah 
sampel yang digunakan 50 siswa dan lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah di 
SMP Negeri 2 Palengaan Pamekasan. Hasil penelitian ini mungkin menunjukkan bahwa 
peran orang tua memiliki dampak signifikan terhadap prestasi belajar anak dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, implikasinya adalah orang tua 
diharapkan untuk lebih aktif terlibat dalam 
mendukung dan membimbing anak-anak mereka dalam belajar agama Islam. 

5.    Mohammad Ridwan (2020) 
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui dukungan orang tua siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap prestasi belajar siswa; (2) Untuk mengetahui 
prestasi belajar setelah adanya dukungan dari orang tua; (3) Untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh dukungan orang tua terhadap prestasi belajar siswa di kelas VIII SMP Negeri 
Unggulan Sindang Indramayu. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Untuk 
memperoleh data yang valid, penulis menggunakan teknik pengumpulan data seperti 
observasi, wawancara dan angket. Hasil penelitian ini berpengaruh yang baik dan signifikan 
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dari dukungan orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di kelas VIII SMP Negeri Unggulan Sindang Indramayu. 

6. Joko Supriyanto (2017) 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui pengaruh orang tua, persepsi siswa 
terhadap kompetensi  pedagogis  guru  dan  disiplin  belajar  siswa  Sekolah menengah 
pertama  N  Kabupaten  Piyungan;  (2)  mengetahui pengaruh  peran  orang  tua  terhadap  
prestasi  belajar  siswa  siswa  Sekolah menengah pertama  N  Kabupaten  Piyungan;  (3)  
mengetahui  pengaruh  persepsi  guru  siswa  terhadap  prestasi  belajar  matematika  siswa  
Sekolah menengah pertama  N  Kecamatan Piyungan; dan (4) mengetahui pengaruh disiplin 
terhadap prestasi belajar matematika pada siswa   Sekolah menengah pertama   N   
Kecamatan   Piyungan.   Penelitian   ini   menggunakan   penelitian   kuantitatif dengan  
menggunakan  pendekatan  explanatory  research.  Populasi  penelitian  ini  adalah  seluruh  
siswa  Sekolah menengah pertama  Negeri (Sekolah menengah pertama N) kelas VIII di 
Kabupaten Bantul Piyungan berjumlah 133 siswa. Sampel penelitian ini adalah  96  siswa.  
Teknik  pengambilan  sampel  yang  digunakan  adalah  proportional  stratified  random  
sampling.  Teknik  pengumpulan  data  menggunakan  kuesioner.  Data  dianalisis  dengan  
menggunakan  analisis regresi berganda. Hasil: (1) Ada pengaruh antara orang tua, persepsi 
siswa tentang kompetensi pedagogis  guru,  dan  disiplin  belajar  pada  prestasi  belajar  siswa  
kelas  VIII  Sekolah menengah pertama  (Sekolah menengah pertama)  di  Kabupaten  
Piyungan Bantul Tahun 2015 / 2016. (2) Ada pengaruh antara peran orang tua dengan 
prestasi belajar siswa  kelas  VIII  Sekolah menengah pertama  (Sekolah menengah pertama)  
di  Kabupaten  Bantul  Piyungan  Tahun  2015/2016.  (3)  Ada  pengaruh  antara  persepsi  
siswa  terhadap  kompetensi  pedagogis  guru  Sekolah menengah pertama  dengan  prestasi  
belajar  siswa  kelas  VIII  di  Kabupaten  Bantul  Piyungan  Tahun  Akademik  2015/2016.  
(4)  Ada  pengaruh  antara  disiplin  belajar  dan  prestasi  belajar  siswa  kelas  VIII  Sekolah 
menengah pertama  (Sekolah menengah pertama)  di  Kabupaten  Bantul  Piyungan  Tahun  
2015/2016. 

7. Paulina Christiani (2016) 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan budaya sekolah dan dukungan orangtua 
dalam kaitannya dengan prestasi belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Kota Probolinggo yang berjumlah 213 siswa. Sampel siswa 
tiap kelas diambil secara acak sehingga total sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 68 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kota Probolinggo. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah kuesioner dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
berpengaruh Sehingga keputusan statistik yang dapat diambil adalah terdapat pengaruh 
yang signifikan budaya sekolah dan dukungan orangtua secara Bersama-sama terhadap 
prestasi belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Kota Probolinggo.  

8. Martin dan Nendi Tawila (2018) 
Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan perhatian orangtua terhadap prestasi siswa 
Sekolah menengah pertama Negeri 3 Bengkayang. Metode dan bentuk penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif den bentuk penelitian studi survey. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah Mengah Pertama Negeri 3 Sungai Betung 
Kabupaten Bengkayang yang berjumlah 32 orang. Berdasarkan hasil analisis data angket dan 
wawancara dengan orang tua, dapat disimpulkan bahwa secara umum perhatian orangtua 
terhadap prestasi siswa SMP Negeri 3 Bengkayang tergolong “Cukup Baik”. Hasil penelitian 
ini tidak berpengaruh yang signifikan perhatian orang tua terhadap prestasi siswa. 

9. Rita Ningsih dan Arfatin Nurrahmah (2016) 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh kemandirian belajar dan perhatian 
orang tua terhadap prestasi belajar matematika. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode survei dengan menggunakan analsis korelasional. Sampel diperoleh dengan 
menggunakan teknik random sampling sebanyak 90 orang siswa dari siswa kelas VIII SMP 
Swasta Kecamatan Setiabudi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pemberian 
angket dan tes tulis. Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 20 
terdiri dari analisis deskriptif, uji persyaratan analisis data, dan pengujian hipotesis. Uji 
persyaratan analisis data yang digunakan, yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji 
multikolinearitas. Hasil penelitian ini Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 
kemandirian belajar dan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar matematika. 
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10. Nur Apriany Nukuhaly (2019) 
Penelitian  ini  ini adalah untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh perhatian orang tua 
terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa SMP N 1 Leihitu dan ada atau tidak 
pengaruh lingkungan sosial terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa SMP N 1 
Leihitu. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ex-post facto dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP N 1 Leihitu pada semester gasal 
tahun ajaran 2018/2019 berjumlah 160 orang. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik 
stratified random sampling dengan komposisi acak sehingga diperoleh jumlah responden 
sebanyak 80 orang siswa. Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data diantaranya 
angket perhatian orang tua siswa, angket lingkungan sosial siswa serta nilai rapor siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa, adapengaruh perhatian orang tua 
terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa SMP N 1 Leihitu. Berdasarkan hasil uji 
signifikansi parsial (uji-t) yang telah dilakukan secara parsial perhatian orangtua siswa 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa 
Tabulasi dari studi tersebut ditunjukkan pada tabel 1. Dari berbagai studi yang dikaji, terlihat 

jelas bahwa peran orang tua yang berasal dari dalam diri siswa maupun yang didorong oleh 
lingkungan eksternal seperti guru dan fasilitas belajar, memiliki dampak signifikan terhadap prestasi 
belajar siswa. Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh Mella Mardayanti dan Sofwan Hadi 
(2021), menekankan bahwa prestasi belajar yang baik akan dicapai bila melalui proses belajar yang 
baik. Perhatian orang tua dan motivasi belajar juga mempengaruhi prestasi belajar siswa. Ketekunan 
dan semangat dalam belajar banyak dipengaruhi oleh motivasi belajar. Apabila peserta didik 
mempunyai motivasi dalam belajarnya, maka ada dorongan dalam dirinya sendiri untuk melakukan 
kegiatan belajar (Darmawan et al., 2021). Melalui motivasi belajarnya tersebut, seorang peserta didik 
akan lebih giat dalam belajar. Dalam proses belajar, prestasi yang diperoleh masing-masing peserta 
didik berbeda karena dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah faktor keluarga. Prestasi 
anak rendah tidak semata-mata karena intelegensi anak rendah, tetapi juga disebabkan oleh 
kurangnya perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar anak (Hamdiyah et al., 2024).  

. 
 

Tabel 1. Studi tentang pengaruh peran orang tua terhadap prestasi belajar 
 

Peneliti Lokasi Penelitian Fokus Penelitian Temuan Utama 

Didik 
Kurniawan 
& Dhoriva 
Urwatul 
Wustqa  
 

SMP Negeri 
Mataram 

Pengaruh perhatian 
orang tua, moyivasi 
belajar dan lingkungan 
sosial terhadap prestasi 
belajar siswa  

Perhatian orang tua, motivasi 
belajar dan lingkungan sosial 
secara bersama sama mem,berikan 
pengaruh yang sinifikan terhadap 
prestasi belajar 
 

Syamsyidar  
& Sri  
Wahyuni 
(2022) 

SMP 
Negeri 2 
Banda 
Baro  

Pengaruh motivasi orang 
tua terhadap prestasi 
belajar siswa 

Pengaruh positif antara motivasi 
orang tua terhadap prestasi belajar 
siswa 

   Nelce  
   Yohana 
   Weripang & 

Quin Donspri 
Tulalessy 
(2023) 
 

SMP Negeri 4 
Pasir Putih 

Peranan orang tua 
terhadap motivasi dan 
prestasi belajar siswa  

Orang tua secara bersama sama  
tidak berpengaruh signifikan  
terhadap motivasi dan prestasi 
belajar siswa 

 

Dianatul 
Fitriyah & 
Ummu 
Kulsum 
(2024) 
 

SMP Negeri 2 
Palenggaan 
Pamekesan  

Bimbingan orang tua 
terhadap prestasi belajar 
peserta didik pada mata 
pelajaran pendidikan 
agama islam 

Peran orang tua memiliki dampak 
signifikan terhadap prestasi belajar 
anak dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
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Mohammad 
Ridwan 
(2020) 

SMP Negeri 
Unggulan 
Sindang 
Indramayu 

Pengaruh dukungan 
orang tua terhadap 
prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran 
pendidikan agama islam 
 

Berpengaruh yang baik dan 
signifikan dari dukungan orang tua 
terhadap prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam 

Joko 
Supriyanto 
(2017) 

SEKOLAH 
MENENGAH 
PERTAMA 
Negeri 
Piyungan 
Bantul 

Pengaruh peran orang 
tua, persepsi siswa padaa 
kompetensi pedagogik 
guru dan disiplin belajar 
terhadap prestasi belajar 
matematika 

Positif yang signifikan secara 
bersama sama peran orang tua, 
persepsi siswa pada kompetensi 
pedagogik guru, dan disiplin belajar 
terhadap prestasi belajar siswa 

Paulina 
Christiani 
(2016) 

SMP Negeri 3 
Propolinggo 

Pengaruh budaya 
sekolah dan dukungan 
orang tua terhadap 
prestasi belajar mata 
pelajaran ips 
 

Pengaruh yang signifikan budaya 
sekolah dan dukungan orangtua 
secara Bersama-sama terhadap 
prestasi belajar siswa 

Martin & 
Nendi Tawila 
(2018) 

SMP Negeri 3 
Bengkayang 

Analisis perhatian orang 
tua terhadap prestasi 
belajar 

Tidak berpengaruh yang signifikan 
perhatian orang tua terhadap 
prestasi siswa. 

 

Rita Ningsih & 
Arfatin 
Nurrahmah 
(2016) 

SMP Swasta 
Kecamatan 
Setia Budi 

Pengaruh kemandirian 
belajar dan perhatian 
orang tua terhadap 
prestasi belajar 
matematika 

Terdapat positif yang signifikan 
kemandirian belajar terhadap 
prestasi belajar matematika 

Nur Apriyany 
Nukuhaly 
(2019) 

SMP N 1 
Leihitu 

Pengaruh perhatian 
orang tua dan lingkungan 
sosial terhadap prestasi 
belajar bahasa indonesia  

perhatian orangtua siswa 
memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi belajar 
bahasa Indonesia siswa 

 
 

Penelitian lain, seperti yang dilakukan Munirwan Umar (2015) Dari semua faktor eksternal, 
maka orang tualah yang paling berperan dalam menentukan prestasi belajar anak. Orang tua 
merupakan sosok pertama dan utama dalam pendidikan anak. Meskipun anak telah dititipkan ke 
sekolah, tetapi orang tua tetap berperan terhadap prestasi belajar anak. Penelitian ini oleh Desri 
Arwen (2021) berawal dari faktor yang ada di dalam diri dan diluar diri siswa, faktor yang ada dalam 
diri siswa yaitu maksudnya adalah keadaaan yang muncul dari diri siswa itu sendiri, contohnya: 
labilnya emosi anak, kurangnya rasa ingin tahu, adanya gangguan pada penglihatan dan 
pendengaran. Sedangkan yang diluar dari diri siswa adalah keadaan lingkungan yang tidak 
mendukung aktivitas belajar anak, contohnya: kurangnya sarana dan prasarana dalam belajar 
dirumah dan disekolah, kurangya motivasi dari orang terdekat anak. Faktor di atas sangat 
mempengaruhi sekali dalam meningkatkan prestasi belajar anak, oleh karena itu keduanya saling 
terkait satu sama lain, inilah masalah yang dihadapi dalam meningkatkan prestasi belajar anak yang 
harus diperhatikan agar bisa diatasi dengan baik. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan 
kerjasama antara orang tua, guru, dan lingkungan sekitar untuk menciptakan kondisi yang 
mendukung bagi siswa. Dengan pendekatan yang holistik dan terintegrasi, diharapkan prestasi 
belajar anak dapat meningkat secara signifikan. 

Peran orang tua dalam sebuah keluarga adalah perkara yang sangat mendasar dan penting 
bagi anak sehingga anak tetap terjaga dan tidak mudah terbawa arus atau terjerumus pada pergaulan 
bebas dan hal-hal yang tidak baik lainnya. Orang tua untuk membekali anak dengan sejumlah 
pengalaman dan pengetahuan agar dapat dengan tepat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
selaku warga negara dan selaku umat beragama yang mampu dengan konsisten menjalankan 
kewajiban agamanya (Masnawati, 2024). Menjalankan peran sebagai motivator bukan hal yang 
mudah bagi orang tua apalagi di tengah kesibukan masing-masing. Menurut Firdaus dan Chamalah 
(2021) hasil yang ditemukan oleh peneliti dari penelitian ini, orang tua dalam memberikan motivasi 
pada anak yang mampu mengerjakan tugas yang terbilang sulit cenderung akan memberikan pujian 
dan memberikan reward. Sedangkan jika anak tidak ada kemajuan dalam belajarnya, orang tua 
cenderung memberikan sanksi, tetapi juga tetap belajar mengapresiasi pencapaian anak. Selain itu, 



JPPI 
P-ISSN 3026-4707 | E-ISSN 3026-4170 250 

Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia         Vol. 2, No. 2 Januari 2025, Hal. 243-252 

 

bentuk motivasi yang cukup efektif dan populer di lingkungan adalah ibu yang menjadi subjek 
penelitian dalam meningkatkan kegemaran anak pada pembelajaran juga adalah pemberian hadiah 
dan membantu anak saat menemui kesulitan belajar. Peran orang tua sebagai pendidik dan 
motivator sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendorong anak 
untuk mencapai prestasi yang lebih baik.  

Secara umum, berdasarkan hasil studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran orang tua 
berperan untuk menentukan prestasi belajar siswa. Peran orang tua dalam pendidikan merupakan 
sesuatu yang sangat penting dan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya hasil 
belajar siswa (Masfufah & Masnawati, 2023). Terkadang orang tua tidak tahu peran mereka dalam 
membantu siswa atau anaknya dalam pendidikan, sehingga kemungkinan orang tua hanya 
mengetahui dan bertanggung jawab sekedar menyekolahkan anaknya tetapi mengabaikan 
pendidikan dari orangtua itu sendiri. Tugas dan peran orang tua keluarga adalah unit pertama dan 
institusi pertama di dalam masyarakat dimana hubungan-hubungan yang terdapat di dalamnya 
sebagian besar sifatnya hubungan langsung (Djazilan et al., 2023). Disitulah perkembangan individu 
dan disitulah terbentuknya tahap-tahap awal perkembangan dan mulai interaksi dengannya, ia 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, minat dan sikap dalam hidup (Ruli, 2020). Oleh karena itu, 
untuk mencapai prestasi belajar yang optimal, peran orang tua juga perlu diluar sekolah maupun 
didalam kalangan masyarakat. Orang tua perlu menyadari bahwa dukungan mereka sangat 
berpengaruh terhadap motivasi dan kepercayaan diri anak dalam belajar. Dengan meningkatkan 
pemahaman dan keterlibatan mereka, orang tua dapat berkontribusi secara signifikan terhadap 
keberhasilan akademik anak mereka. 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan memiliki dampak besar terhadap keberhasilan 
akademik siswa. Penelitian mengenai peran ini penting untuk memberikan wawasan yang lebih dalam 
bagi orang tua, guru, dan sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak informasi 
tentang pentingnya peran orang tua dan motivasi terhadap prestasi belajar siswa, yang nantinya dapat 
memberikan kontribusi bagi pendidikan sekolah. Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan 
adanya peningkatan kerja sama antara orang tua dan sekolah dalam mendukung anak. Penelitian ini 
juga dapat menjadi dasar bagi kebijakan pendidikan yang lebih efektif dalam melibatkan orang tua 
dalam proses belajar siswa 

. 

 
KESIMPULAN 

Peran orang tua dalam pendidikan sangat krusial, terutama pada tahap perkembangan anak 
di tingkat menengah. Keterlibatan aktif mereka dapat menciptakan fondasi yang kuat untuk 
kesuksesan akademik anak. Peran orang tua terhadap prestasi siswa tingkat menengah adalah 
bahwa keterlibatan orang tua memiliki pengaruh yang signifikan. Dukungan orang tua dalam bentuk 
perhatian, bimbingan akademik, dan dorongan moral dapat membantu siswa mencapai prestasi 
yang lebih baik. Keterlibatan ini mencakup komunikasi yang aktif antara orang tua dan anak 
mengenai pendidikan, pengawasan terhadap aktivitas belajar, serta motivasi yang diberikan untuk 
mencapai target akademik. Secara keseluruhan, hubungan yang positif antara orang tua dan siswa 
memberikan dampak yang konstruktif pada perkembangan akademik siswa di tingkat menengah. 
Melalui keterlibatan yang konsisten, mereka dapat membantu membentuk karakter dan prestasi 
akademik siswa secara berkelanjutan. 

Peran orang tua memiliki peran penting dalam mendorong prestasi akademik siswa. 
Dukungan emosional, pengawasan terhadap pendidikan, motivasi, serta keterlibatan orang tua 
dalam kegiatan akademik dapat meningkatkan semangat belajar dan pencapaian siswa. Komunikasi 
yang baik antara orang tua dan anak juga berperan dalam memberikan arahan serta bimbingan. 
Faktor internal yang mempengaruhi prestasi siswa mencakup motivasi belajar, disiplin, minat 
terhadap mata pelajaran, serta kondisi kesehatan fisik dan mental. Dorongan yang kuat dari dalam 
diri siswa untuk mencapai tujuan belajar sangat penting dalam meraih prestasi yang optimal. Faktor 
eksternal seperti lingkungan keluarga, fasilitas belajar di rumah, hubungan dengan teman sebaya, 
dan kualitas pendidikan di sekolah juga berpengaruh. Orang tua yang menciptakan lingkungan yang 
mendukung, baik dari segi fasilitas maupun suasana belajar, dapat membantu siswa lebih fokus dan 
termotivasi. Dengan demikian, peran aktif orang tua tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, 
tetapi juga membentuk sikap dan nilai-nilai positif yang akan dibawa siswa hingga ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. Mengingat pentingnya peran ini, kolaborasi antara orang tua, siswa, 



JPPI 
P-ISSN 3026-4707 | E-ISSN 3026-4170 251 

Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia         Vol. 2, No. 2 Januari 2025, Hal. 243-252 

 

dan sekolah menjadi sangat esensial untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal. 
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